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Pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki peran cukup 
berarti dan menjadikkan sebagai sektor utama yang menopang 
kehidupan masyarakat di Indonesia, hal ini dikarenakan sektor 
pertanian masih menjadi mata pencaharian utama sebagian 
besar penduduk saat ini. Indonesia merupakan negara agraris 
yang mana memiliki potensi yang sangat bagus dalam dunia 
pertanian, dengan lahan yang mendukung dan kesesuaian 
iklim yang mendukung berjalannya system pertanian dan 
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian petani. Namun, 
saat ini pertanian tidak begitu berarti penting dalam perubahan 
perekonomian masyarakat petani, hal ini disebabkan beberapa 
faktor yang membuat pertanian enggan berprofesi menjadi petani. 
Saat ini kelompok tani sedang berada diposisi yang tidak stabil 
karena sedang dalam masa yang bisa dikatakan tidak stabil. 
Peran penyuluh saat ini cukup berarti bagi kemjuan sektor 
pertanian di Indonesia. Besar harapan keberhasilan dari 
penyuluhan menjadi menjadi salah satu agen perubahan bagi 
petani sehingga mereka mau bekerja kembali menjadi petani 
seutuhnya. Peran penyuluh disini diantaranya sebagai pendidik, 
pemimpin dan juga sebagai penasehat. Penyuluhan melakukan 
perannya dengan harapan bisa memaksimalkan keberadaan 
kelompok tani yang saat ini sudah mulai ditinggalakn oleh para 
petani. Padahal jika dikaji ulang kelompok tani memiliki arti penting 
serta peran besar dalam dunia pertanian. 
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Agriculture is a sector that has a significant role and makes it the 
main sector that supports people's lives in Indonesia, this is 
because the agricultural sector is still the main livelihood for the 
majority of the population today. Indonesia is an agricultural country 
which has very good potential in the world of agriculture, with 
supportive land and climate suitability that supports the running of 
the agricultural system and makes a major contribution to the 
farmer's economy. However, currently agriculture is not that 
important in changing the economy of farming communities, this is 
due to several factors that make agriculture reluctant to become a 
farmer by profession. Currently the farmer groups are in an unstable 
position because they are in a period that can be said to be 
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unstable. The role of extension agents is currently quite significant 
for the progress of the agricultural sector in Indonesia. It is hoped 
that the success of counseling will become one of the agents of 
change for farmers so that they want to work again as full-fledged 
farmers. The role of extension workers here includes as educators, 
leaders and also as advisors. Counseling performs its role in the 
hope of maximizing the existence of farmer groups which are 
currently being abandoned by farmers. In fact, if it is reviewed, 
farmer groups have an important meaning and a big role in the 
world of agriculture. 
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PENDAHULUAN 

Penyuluhan merupakan salah satu bentuk penyebarluasan informasi, sebagai 

proses belajar sehingga dapat menjadi agen perubahan dalam proses perubahan social. 

Penyuluhan pertanian memberikan pembelajran kepada para petani agar mereka 

mengetahui informasi terbaru dalam dunia pertanian. 

Peran penyuluh pertanian dalam hal ini juga menggiring masyarakat petani dalam 

upaya pengambangan peran kelompok tani supaya lebih berkembang lagi. Eklompok tani 

sebagai wadah bagi petani untuk berorganisasi, dimana kelompok tani memiliki tujuan 

mensejahterakan masyarakat petani. 

Dalam jangka panjang kelompok tani mampu memberikan inovasi baru agar 

supaya petani kedepan semakin memiliki kemajuan dalam hal bercocok tanam maupun 

dalam hal pemasaran. Sehingga, harapan dari keberlangsungan pertanian yang lebih 

modern akan mampu meningkatkan perekonomian petani. Namun, fakta yang terjadi 

dilapangan adalah kelompok tani saat ini peran dan kinerjanya sangat lamban sekali. 

Kelompok tani sekarang tidak mampu memaksimalkan perannya. Hal tersbut yang 

mendorong peneliti untuk mengambil judul peran penyukuh pertanian sebagai upaya 

peningkatan peran kelompok tani di Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

mana peneliti bermaksud mendeskripsikan dan menggambarkan tentang peran 

penyuluhan pertanian sebagai usaha peningakatan peran kelompok tani. Metode 

penentuan daerah yang akan digunakan sebagai penelitian lokasi penelitian adalah 

dengan menggunakan metode purposive. 

 

2. Metode Pengambilan Data 

Informan yang dipilih peneliti untuk digali informasinya adalah sejumlah 20 orang 

yang memenuhi kriteria : pengurus kelompok tani, anggota kelompok tani, dan 

stakehorlders. Teknik yang digunakan peneliti dalam menggali informasi yaitu dengan 

melakukan wawancara terhadap informan, sedangkan untuk pengecakan data dengan 
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menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data, peniliti menggali informasi dari informan dan kemudian melakukan 

data yang diperoleh dengan melakukan pengecakan data dengan menggunakan metode 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penyuluhan Pertanian 
 

Penyuluhan yang dilakukan oleh BPP Kecamatan Kauman kepada masyrakat 

daerah setempat telah dilaksanakan secara berkala, focus penyuluhan yang disampaiakn 

kepada masyrakat salah satunya adalah mengenai pengaktifan kembali kelompok tani 

yang ada di wilayah tersebut. Manfaat dari penyuluhan yang dilaksanakan oleh BPP 

Kecamatan Kauman adalah memberikan pemahaman akan keuntungan petani jika 

bergabung dengan kalompok tani, karena jika dilihat saat ini keberadaan kelompok tani 

dirasa dipandang sbeelah mata oleh masyrakat petani. Hal tersebut dipengruhi oleh 

ebberap faktor diantaranya adalah keengganan dari masyarakat dalam keiikutsertaannya 

dalam wadah kelompok tani karena mereka merasa dalam berkegiatan hanya 

membuang-buang waktu saja. 

Faktor lain menjadikan penghambat kemajuan dari kelompok tani adalah masih 

rendahnya tingkat pendidikan dari masyarakat petani sehingga mereka merasa dengan 

bergabung dengan kelompok tani yang mana kelompok tani biasanya membeikan inovasi 

baru tentang cara tanam atau yang lain, dalam hal ini mereka tidak mau ambil resiko 

karena dengan bercocok tanam menggunakan metode baru belum tentu menguntungkan 

bagi dan mereka tidak mau merugi. Hal tersebut dipengaruhi dari tingkat sumber daya 

manusia khususnya masih rendahnya tingkat pendidikan di masrakat petani. 
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2. Pembahasan 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 20 informan yang berada di 

Kecamatan Kauman rata-rata penyuluhan yang dilakukan di daerah tersebut mengenai 

pentingnya keberadaan kelompok tani ternyata mendapat tanggapan yang cukup rendah 

karena para petani kurang antusias dalam mengikuti kelompok tani. 

Faktor-faktor yang menyebabkan sebuah kelompok tani tidak dapat berkerja 

secara maksimal dan juga tidak dapat memberikan perannya secara utuh dikarenakan 

oleh beberapa faktor, yaitu diantaranya: 

a. Kurang upto date nya kegaiatan yang dilakukan oleh kelompok tani 

b. Masih banyaknya dari petani yang enggan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat 

oleh kelompok tani 

c. Petani merasa ketika mereka mengikuti kegiatan ataupun pertemuan dalam kelompok 

tani akan membuang-buang waktu mereka ketika di sawah. 

d. Karena tingkat Sumber Daya Manusia (SDM) dari petani yang dirasa masih cukup 

rendah sehingga petani tidak mau menerima inovasi yang baru atau modern yang 

diberikan oleh kelompok tani 

e. Melihat dari faktor-faktor tersebut diatas memberikan acuan bagi para PPL (Pegawai 

Penyuluh Lapang) untuk dapat bekerja lebih aktif lagi agar supaya para petani mau 

untuk ikut kegiatan dari kelompok tani. 

Tujuan dari diadakannya penyuluhan pertanian diarahkan pada tererwujudnya 

beberapa hal diantaranya: 

a. Perbaikan teknis bertani (better bussines) 

b. Perbaikan usahatani (better bussines) 

c. Perbaikan kehidupan petani dan masyarakat (better living) 

Menelaah dari tujuan penyuluhan pertanian diatas salah satunya terdapat sebuah 

manfaat yang mengarah pada perbaikan kehidupan petani dan masyarakat, dalam hal ini 

ketika kualitas kehidupan dari petani diharapkan menjadi lebih baik, maka perlu adanya 

usaha peningkatan mutu kehidupan petani dan masyarakat petani. 

Salah satu wujud perbaikan kehidupan petani dan masyarakat petani adalah 

memberikan pembelajaran (edukasi) kepada petani untuk dapat merubah pola piker 

mereka agar supaya mereka bisa lebih terbuka dan lebih inovatif dengan metode yang 

lebih modern. Melalui perubahan yang dilakukan pada proses penelitian ini diharapkan 

nantinya pemerintah dapat menjadi agen perubahan bagi petani dan masyarakat petani 
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supaya lebih maju. 

Demi mewujudkan dan menjalankan peran penyuluhan dalam pengaktifan kembali 

sebuah kelompok tani tidak hanya dapat dilakukan oleh satu elemen masyarakat saja, 

namun harus ada peran serta dari lintas sektor agar supaya ketika kegiatan tersebut 

berjalan dengan lancer ada dukungan dari pemerintah sehingga akan lebih mudah 

terwujud. 

Peran dari sebuah kelompok tani sendiri adalah: 

a. Kelas belajar, sebuah kelompok tani menjadi sebuah wadah bagi petani untuk 

melaksankan proses belajar secara kodusif. 

b. Merencanakan kebutuhan belajar, 

c. Merencanakan dan mempersiapkan pertemuan/musyawarah 

d. Wahana kerjasama, kelompoktani menjadi tempat dari para petani untuk melakukan 

kerja sama. 

e. Merencanakan pemanfaatan sumberdaya (pelaksanaan rekomendasi teknologi) agar 

di dorong untuk melakukan kegiatan usaha yang dikelola untuk kepentingan usaha 

yang dikelola untuk kepentingan bersama 

f. Merencanakan kegiatan pelestarian lingkungan 

g. Unit produksi 

h. Memiliki kemampuan menyususn RDK dan RDKK 

i. Memiliki kamampuan dalam meencanakan kegiatan usaha (usaha berdasarkan analisa 

usaha kelompok, produk sesuai permintaan pasar, pengelolaan san pemasaran 

penyedia jasa). 

Pendekatan pada kelompok tani merupakan salah satu uapaya dari program 

penyuluhan pertanian untuk mengambil keputusan atau kesepakatan bersama dalam 

kelompok juga berkaitan dengan pendapat ataupun opini seseorang terhadap 

kelompoknya.faktor lain yang dapat membantu mewujudkan kelompok tani yang efektif 

dan berkelanjutan adalah kepemimpinan yang ada dalam kelompok tani tersebut, tentang 

bagaimana mereka dapat memanjamen, menerima, mengirimkan, dan menindak lanjuti 

informasi yang didapat. 

Dalam upaya untuk menumbuhkan perna kelompok tani dan mengarah pada 

pembangunan pertanian yang lebih maju, peran kelembangaan pertanian sangat perlu 

didorong untuk memberikan kontribusi terhadap hal tersebut. Kelembagaan pertanian 

menjadi sebuah penggerak utama atau menjadi sebuah alat alternative untuk mencapai 
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kemajuan pertanian. Kelompok tani ini juga menjadi salah satu kelembagaan pertanian 

yang berperan penting karena kelompok tani merupakan pelaku utama dalam upaya 

pembangunan pertanian. 

Ada kalanya [emerintah kurang mmeperhatikan tentang keberadaan kelompok 

tani, padahal jika dikaji lebih dekat kelompok tani merupakan salah satu asset yang dapat 

mendorong bagi keberlangsungan keberhasilan pembanguan pertanian. Keuntungan 

yang dapat diperoleh dari berjalannya sebuah kelompok tani adalah adanya jalinan 

kedekatan antar anggota kelompok tani yang hal ini dapat memberikan kontribusi yang 

besar dalam mereka bekerja sama ketika mereka mengalami permasalahan dalam usaha 

taninya. Dengan mereka memiliki keeratan dalam berkomunikasi mereka akan lebih 

leluasa dan mudah berkoordinasi dalam usaha bersama memajukan pertanian mereka. 

Syarat utama dan afktor pelancar atau alat pembangunan pertanian adlah 

melalui penyuluhan atau pendidikan pembangunan pertanian yang dimana mencakup 

pendidikan pembangunan petani, pendidikan bagi tugas penyuluhan seta latihan petugas 

tehnik pertanian. Maka peran kelompok tani dalam hal ini sangat penting sebagai media 

pembelajaran bagi petani dalam upaya meningkatkan produktivitas usaha taninya. 

Dengan pendekatan tersebut, maka kelemahan dalam sistem pertanian 

tradisional dapat diperbaiki serta produktivitas sektor pertanian dapat ditingkatkan agar 

menjadi lebih baik lagi. Upaya reviltalisasi kelompok tani merupakan sesuatu hal yang 

tidak mudah, banyak hal yang menjadi kendala didalamnya. Faktor yang mempengaruhi 

esksistensi kelompok tani adalah: 

a. Motivasi anggota kelompok tani 

b. Kohesi kelompok, 

c. Interaksi 

d. Kepemimpinan dalam kelompok 

e. Tekanan kelompok 

f. Peran penyuluh 

Peran kelompok tani sangat sangat penting dalam proses penyampaian informasi 

dan tehnologi baru. Dalam metode interaksi yang timbul anata petani dan penyuluh akan 

lebih intensif. Dalam metode ini petani diajak dan dibimbing secara berkelompok untuk 

melaksanakan kegaiatan yang lebih produktif atas dasar kerja sama. Dengan melalui 

pendekatn maka kelemahan-kelemahan dalam sistem pertanian tradisional dapat 

diperbaiki. Produktifitas ektor pertanian dapat ditingkatkan, demikian pula dengan harkat 
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dan martabat petani itu sendiri. 

 
KESIMPULAN  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa peran 

penyuluhan pertanian memberikan peran penting dalam upaya meningkatkan peran 

kelompoktani dan mengajak para petani dan masyrakat petani supaya antusias dalam 

berkegiatan dalam sebuah kelompok tani. Penyuluh sebagai agen perubahan diharapkan 

mampu merubahan metode pembelajaran tentang tata cara bercocok tanam dan 

berproduksi dengan cara yang lebih modern. Hal tersebut sebagai upaya untuk 

peningkatan perekoniman petani dan masyarakat petani. 
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